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Daftar Isi Apakah Biopori itu?

_ . Biopori adalah lubang berbentuk seperti
Apakah biopori itu? lorong-lorong kecil di dalam tanah yang

Apakah yang dimaksud Lubang Resapan Biopori? terbentuk akibat berbagai aktivitas

. . organisme (flora dan fauna) di dalamnya.
Mengapa perlu membuat Lubang Resapan Biopori* Lubang-lubang yang terbentuk akan terisi

Mengapa kita perlu menyerap air di tempat kita sendiri? udara dan akan menjadi tempat berlalunya
Apa manfaat Lubang Resapan Biopori? air di dalam tanah.

B b k h ik dapat diolah di
erapa banyak sampah organik yang dapat diota ! Jadi biopori merupakan habitat bagi fauna

Lubang Resapan Biopori? tanah dan akar tanaman yang juga dapat

Bagaimana cara membuat Lubang Resapan Biopori? dihuni oleh mikroorganisme tanah.

Langkah Dasar Pembuatan Biopori Keanekaragaman hayati di dalam tanah
memerlukan pakan (bahan organik), air dan

Dimana Lubang Resapan Biopori sebaiknya dibuat ? oksigen. Bahan organik ini menjadi bahan

Berapa Jumlah Lubang Resapan Biopori yang disarankan ? pakan (sumber energi) bagi berbagai fauna Gambar 1. Ilustrasi mikroorganisme
tanah untuk melakukan aktivitasnya yang hidup di tanah

Tips
termasuk membentuk biopori.
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Apakah yang dimaksud
Lubang Resapan Biopori ?

Salah satu cara yang banyak digunakan untuk
mendorong terjadinya biopori adalah dengan
membuat lubang resapan biopori.

Lubang Resapan Biopori adalah lubang silindris
buatan manusia yang dibuat secara vertikal ke
dalam tanah dan diisi bahan organik (sampah dapur,
sampah kebun, dan material lainnya yang berasal
dari alam).

Lubang diisi dengan bahan organik untuk memicu
terbentuknya biopori. Bahan organik memberi
makanan bagi organisme penghuni tanah, sehingga
mereka semakin banyak dan semakin aktif
membentuk biopori.

Gambar 2. Lubang Resapan Biopori

Mengapa perlu membuat
Lubang Resapan Biopori?

Tanah yang kaya biopori, akan kaya kehidupan. dan akibatnya tanah menjadi subur dan
sehat. Tanah yang semakin kaya akan kehidupan akan semakin tinggi pula
kemampuannya dalam mencerna berbagai bahan organik yang kita masukan ke Lubang
Resapan Biopori. Sehingga Lubang Resapan Biopori menjadi sarana pengolahan sampah
organik yang semakin baik dari waktu ke waktu.

Kondisi tanah perkotaan saat ini sudah semakin rusak dikarenakan banyak permukaan
tanah sudah tertutup oleh beton atau bangunan dan kondisi tanah banyak yang sudah
mati dan mengeras. Akibatnya, air hujan tidak bisa meresap dengan baik. Bila ini
dibiarkan terus menerus, maka frekuensi banjir di kota Bandung akan terus meningkat
dan sebaliknya, pada musim kemarau akan mengalami kekeringan karena air tanah
semakin mengalami penurunan.

Tidak bisa dipungkiri, Bandung butuh banyak resapan air karena kondisi tanah kita
sedang sakit. Kita perlu menyehatkan tanah kembali, salah satunya dengan cara
membuat Lubang Resapan Biopori sebanyak-banyaknya. Dengan banyaknya biopori,
tanah akan menjadi gembur dan dapat menyimpan air sebanyak 10 kali berat awalnya,
seperti spons ajaib. Dengan demikian banyak air hujan yang akan terserap dan sekaligus
simpanan air tanah untuk musim kemarau akan semakin banyak .
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Mengapa kita perlu
menyerap air di
tempat kita sendiri ?

Air yang tidak terserap di tempat kita sendiri akan :
1.Merugikan orang lain karena dapat
menimbulkan banjir di tempat lain.
2.Menimbulkan erosi tanah di lahan kita sehingga
lahan kita menjadi tidak subur

Apa manfaat Lubang
Resapan Biopori ?

e Mengolah sampah organik

o Mendaur ulang sampah organik menjadi
kompos sehingga mengurangi timbulan
sampah organik yang dibuang ke TPS dan
TPA.

o Dengan membenamkan sampah organik ke
dalam Lubang Resapan Biopori akan
berfungsi sebagai tambatan karbon.

o Menempatkan Lubang Resapan Biopori
disekitar tanaman dalam taman dapat
membantu mengatasi sampah taman.

o Meringankan perkerjaan tukang kebun
karena tempat pengolahan sampah kebun
tersedia di tempat.

e Tanah menjadi subur

o Menyuburkan tanah (melalui organisme yang
beraktifitas dalam lubang biopori).

o Menggemburkan tanah dan meningkatkan
kemampuan aerasi tanah, sehingga
menyehatkan tanaman.

* Sebagai resapan air
o Meningkatkan kemampuan resapan air
tanah pada musim hujan sehingga,
= Memperkecil peluang terjadinya aliran air
permukaan (run off).
= Mengurangi genangan air dan banjir
(memperkecil potensi tempat bersarang
nyamuk pembawa bibit penyakit dan
potensi bahaya bencana banjir).
o Menambah cadangan air.
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Berapa banyak sampah organik yang
dapat diolah di Lubang Resapan
Biopori ?

Blla lubang yang dibuat berdiameter 10 cm dengan kedalaman 100 cm, maka setiap lubang

dapat menampung 7.8 liter sampah organik. Ini berarti untuk sebuah rumah tangga

beranggotakan 5 orang, setiap lubang dapat terisi penuh dengan sampah organik setelah

20-30 hari.

Agar pengkomposan bisa terus berjalan, biopori yang sudah penuh didiamkan dulu selama

2 bulan. Sambil menunggu, kita bisa mengisi lubang yang lain. Jadi satu rumah tangga

cukup memiliki sekitar 3-4 lubang biopori untuk pengolahan seluruh sampah organiknya.

Bagaimana cara membuat Lubang
Resapan Biopori?

Alat dan Bahan
Alat dan bahan utama untuk membuat Lubang
Resapan Biopori yaitu :

1.Bor biopori

2.Sampah organik

Adapun alat bantu tambahan : (bila diperlukan)
1.Cangkul/sekop tanah
2.Air
3.Pisau pencongkel tanah

Gambar 3. llustrasi bor biopori

Gambar 4. Ilustrasi peralatan bantu tambahan
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Langkah Dasar Pembuatan Biopori

1. Tentukan lokasi Lubang Resapan Biopori

a.Pilih lokasi yang tepat untuk membuat Lubang Resapan Biopori

b.Bila tanah keras, siramlah dahulu permukaan tanah yang akan dilubangi, agar
lebih gembur.

2.Gunakan bor biopori untuk membuat lubang silindris secara vertikal ke dalam tanah
dengan :

a.Diameter 10 cm.

b.Kedalaman minimal 30 cm dan maksimal 100 cm atau tidak sampai melampaui
muka air tanah bila air tanahnya dangkal.

c.Jarak antar lubang antara 50 - 100 cm.

3.Isi lubang dengan sampah organik yang berasal dari sampah dapur, sisa tanaman,
dedaunan, atau pangkasan rumput.

4.Sampah organik perlu selalu ditambahkan ke dalam lubang yang isinya sudah
berkurang dan menyusut akibat proses penguraian.

5.Setelah memasukkan sampah organik ke lubang, tambahkan lapisan kompos sampai
sampabh tidak terlihat. Bila belum ada stok kompos dapat digunakan tanah biasa.
(kompos lebih ideal karena akan menambahkan mikroorganisme pengurai yang akan
mempercepat penguraian sampah organik).

6.Kompos yang terbentuk dalam lubang dapat diambil bersamaan dengan
pemeliharaan lubang resapan (disarankan minimal setelah 6 minggu sesudah lubang
biopori penuh - untuk memberi waktu pada proses penguraian). Gunakan bor
biopori untuk memanen kompos sama ketika membuat Lubang Resapan Biopori
baru.

7.Kompos yang telah dipanen sebagian dapat disimpan sebagai pelapis setiap kali kita
menambahkan sampah organik ke Lubang Resapan Biopori.

8.Memperkuat dan mempercantik Lubang Resapan Biopori :

o Memperkuat mulut lubang dengan semen selebar 2 - 3 cm dengan tebal 2 cm di
sekeliling mulut lubang (Menggunakan alat bantu pipa paralon untuk mencetak
semen). Hal ini juga untuk mencegah longsor tanah di sekitar Lubang Resapan
Biopori.

o Menggunakan tutup biopori yang mudah dibuka-tutup (Saat ini sudah banyak
dijual tutup biopori dari bahan plastik atau stainless)

o Memperkuat dan mempercantik Lubang Resapan Biopori adalah pilihan sesuai
selera dan kebutuhan anda.

Gambar 5. (a) Contoh lubang resapan biopori, (b) Tutup biopori
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Dimana Lubang
Resapan Biopori
sebaiknya dibuat ?

Pada dasarnya Lubang Resapan Biopori dapat
dibuat di lokasi bertanah apapun dan tidak
membutuhkan ruang besar, namun untuk
mengoptimasi manfaat Lubang Resapan Biopori
dapat dipertimbangkan hal-hal berikut :

1.Pertimbangan keamanan : Lubang Resapan
Biopori dibuat ditempat yang bebas dari lalu-
lalang orang terutama anak-anak. Misalnya
lubang dapat ditempatkan di batas taman
(mengelilingi taman)
2.Memaksimalkan fungsi sebagai peresap air :
a.Tempatkan Lubang Resapan Biopori di
lokasi dimana air secara alami akan
cenderung berkumpul
b.Air diarahkan ke tempat dimana Lubang
Resapan Biopori berada.
c.Lubang Resapan Biopori dapat dibuat di
dasar saluran yang semula dibuat untuk
membuang air hujan.

3.Memaksimalkan manfaat penyuburan tanaman :

tempatkan lubang di sekitar Pohon Dengan
kehadiran Lubang Resapan Biopori di sekitar
pohon akan tercipta suatu siklus (peredaran)
hara yang baik.

Hindari membuat Lubang Resapan Biopori pada :

1. Tempat dengan muka air tanah tinggi, yaitu bila
saat dibuat lubang sudah muncul rembesan air
pada kedalaman kurang dari 30 cm

2.Tanah dengan kemiringan tinggi
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Gambar 6. Posisi Lubang Resapan Biopori
yang berada pada saluran air

Gambar 7. Lubang Resapan Biopori di
sekeliling pohon dan pada batas taman

Berapa Jumlah Lubang Resapan
Biopori yang disarankan?

Rata-rata per rumah dengan intensitas memasak setiap hari dan menghasilkan sampah
organik maksimal 0,5 kg per hari, maka membutuhkan Lubang Resapan Biopori minimal

4-7 buah.

e Hanya sampah organik yang boleh masuk ke Lubang Resapan Biopori.

o Pastikan sampah selain organik tidak masuk ke dalam lubang.

o Semua jenis sampah organik bisa dimasukkan ke dalam lubang.

e Secara rutin memasukkan sampah organik.

o Jangan biarkan lubang kosong dari sampah organik.

o Memberi makanan (sampah organik) kepada makhluk hidup di dalam tanah akan
meningkatkan jumlah biopori di tanah semakin banyak dan pengomposan akan
semakin cepat.

e Pembuatan biopori di saluran air.
Lubang bisa dibuat di lokasi pemukiman padat di saluran-saluran air yang sudah
disemen.
Yang terbaik, saluran air tidak ditutupi semen, sehingga mudah dibuat lubang dan
biopori berfungsi lebih baik.
Jarak minimal antar lubang yaitu 50 cm di area saluran air.

@Agus Sopyandi




Panduan Lubang Resapan Biopori dapat digunakan
dengan bebas dan harap mencantumkan sumbernya.
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